BAB |11
METODE PENELITIAN

A. JenisDan Pendekatan Penelitian

Adapun jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan
(Field Research) yang dilakukan didalam masyarakat yang sebenarnya untuk
menemukan redlita apa yang tengah terjadi mengenai masalah tertentu.
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena
penelitian ini disgiikan dengan angka-angka. Hal ini sesual dengan pendapat
yang mengemukakan penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang
banyak dituntut menguakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan hasilnya®. Dalam pendlitian
kuantitetif atau positivistik, yang dilandas pada suatu asumsi bahwa suatu
ggdaitu dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala bersifat kasual (sebab
akibat), maka peneliti dapat melakukan penelitian dengan memfokuskan
kepada beberapa variabel sgja.® Dengan menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif maka data-data yang diperoleh dari lapangan diolah menjadi
angka-angka. Kemudian angka-angka tersebut diolah menggunakan metode

statistik untuk mengetahui hasil olah data yang diinginkan.

B. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan :
1. Data primer
Data primer atau data-data adalah data yang diperoleh langsung
dari subyek penelitian dengan menggunakan aat pengukur atau
pengambilan data langsung pada sumber obyek sebaga sumber informasi

yang dicari.* Dalam pendlitian ini adalah data yang diperoleh dari

"Marzuki, Metodologi Riset, Ekonosia, Y ogyakarta, 2005, him. 14.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta,
Jakarta, 2006, him. 12.

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Alfabeta, Bandung, him. 63.

* Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelgjar, Y ogyakarta, 2004, him. 91.
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jawaban para responden terhadap rangkaian pertanyaan yang digunakan
oleh peneliti. Sedangkan responden yang menjawab daftar kuesioner
(instrument) tersebut adalah para karyawan industri Jenang Kenia.
2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitinya. Data sekunder
biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah
tersedia® Dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh melalui studi
dokumentasi di industri Jenang Kenia dan literatur dengan mempelgari
berbagai tulisan dari buku-buku, jurnal-jurnal, dan internet yang berkaitan

dan mendukung penelitian ini.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunya kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.® Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
produksi Industri Jenang Kenia. Penelitian ini menggunakan metode
sensus, yaitu mendata keseluruhan populasi yang ada, populasi di industr
Jenang Kenia berjumlah 38 karyawan.
2. Sampd
Sampel merupakan bagian populas yang akan diteiti atau
sebagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi dalam
penelitian, kriteria sampel meliputi kriteria inklusi dan kriteria eksklusi,
dimana kriteria tersebut menentukan dapat dan tidaknya sampel yang
tersebut menentukan kriteria inklusi.” Teknik sampling merupakan suatu

proses seleksi sampal yang digunakan dalam penelitian dari populasi yang

®1bid, him. 91.
®Sugiono,Op.Cit , him. 80.
" Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, CV Alfabeta, Bandung, 2007, him. 62.



43

ada, secara umum ada dua jenis pengambilan sampel yakni probability
dan nonprobability sampling. Dalam penelitian ini menggunakan teknik
sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Jadi sampel dalam penelitian
ini adalah 38 karyawan.

D. TataVariabe Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Macam-macam variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan
menjadi:

1. Variabel Independen : Variabel ini sering disebut sebagai variabel
stimulus, predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
Sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen
adalah Upah (X 1) Pengalaman Kerja (X2) Lingkungan Kerja (X3).

2. Variabel Dependen : Variabel ini sering disebut sebagal variabel output,
kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.® Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah Produktivitas kerja ().

E. Definis Operasional
Variabel merupakan gejala yang menjadi fokus pendliti untuk diamati.
Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

83ugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung,
Alfabeta, 2013, him. 39.



Tabel 3.1

Definisi Operasional

NO NAMA DEFINIS INDIKATOR
VARIABEL OPERASIONAL
1 Upah Upah adalah sgjenis a. Ketepatan waktu
diberikan upah
perusahaan/organi sasi b. Kemmpuan upah
kepada para pekerja dalam ericapa
‘ taraf hidup
harian yang besarnya minimal
telah disepakati c. Besaran  upah
sebelumnya oleh sesual lamakerja
keduabelah pihak.® | d. Pemberian upah
Sesuai beban
kerja
2 Pengalaman | Pengalaman kerja| a. Lama  waktu/
Kerja adalah tingkat masa kerja
(X2) penguasaan b. Penguasaan
pengetahuan dan terhadap
keterampilan yang pekerjaan  dan
dimiliki karyawan peral atan
dadam bekerja yang | c. Tingkat
dapat diukur dari masa pengetahuan dan
kerja  dan  jenis keterampilan
pekerjaan yang pernah yang dimiliki
dikerjakan karyawan | d. Jam kerja.
selama periode
tertntu.™
3. Lingkungan | Keseluruhan sarana | a Tempat kerja
Kerja(X3) dan prasarana kerja| b. Penerangan
yang ada disekitar | c. Suhu
karyawan yang sedang | d. Kebisingan
melakukan pekerjaan | e. Keamanan
yang dapat | f. Hubungan
mempengaruhi atasan  dengan
pelaksanaan pekerjaan karyawan

® K adarisman, Manajemen Kompensasi, PT Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2012, hal. 123
19K hoirul Umam, Keadilan Organisasi, Pustaka Setia, Bandung, 2012, hal. 275
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lingkungan kerja ini maupun
meliputi  lingkungan karyawan
fisk dan lingkungan dengan
non fisik™* karyawan
4, Produktivitas | Sebuah konsep yang | a Kemampuan
Kerja menggambarkan b. Meningkatkan
(Y) hubungan antara hasil hasil yang
dengan sumber yang dicapai
dipakai untuk | c. Semangat kerja
menghasilkan  hasil | d. Pengembangan
tersebut™ diri
e. Mutu
f. Efisens

F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan beberapa metode diantaranya:
1. Observas
Observas atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan pancaindra mata sebagai aat bantu utamanya selain
panca indera lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Dapat
dikatakan bahwa observas merupakan kemampuan seseorang untuk
menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta
dibantu dengan pancaindra lainnya'® Dalam penditian ini, peneliti
melakukan observasi langsung pada Industri Jenang Kenia di Kabupaten
Kudus.
2. Angket
Sering pula metode angket disebut sebagai metode kuesioner atau
dalam bahasa Inggris disebut questionnaire (daftar pertanyaan). Metode

angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara

1 K hoirul Umam, Pengalaman Organisasi, Pustaka Setia, Bandung, 2012, him. 44-45.

2 Banu Swastha dan Ibnu Sukotjo, Pengantar Bisnis Modern edis ketiga, Liberty
Y ogyakarta, Y ogyakarta, 2002, him . 281.

3 Burhan Bungin, Metodologi Penellitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan
Publik serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, Kencana prenada Media Group, Jakarta, 2005, him. 143.
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sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden, setelah diisi
angket dikirim kembali atau dikembalikan kepetugas atau pendliti.*
Metode ini digunakan untuk memperoleh data respon konsumen Industri
Jenang Kenia. Mengenai  faktor upah, pengalaman kerja, dan lingkungan
kerjaterhadap produktivitas kerja.

Dalam metode survel didesain dengan menggunakan pada skala
likert (likert scale), dimana masing-masing dibuat dengan menggunakan
pilihan agar mendapatkan data yang berifat subyektif dan diberikan skor
sebagal berikut: sangat setuju (skor 5), setuju (skor 4), ragu-ragu (skor 3),
tidak setuju (skor 2), sangat tidak setuju (skor 1). Dengan skala Likert,
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun

item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.™

G. Uji Validitasdan Realibilitas Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen

Agar data yang diperoleh dengan cara penyebaran kuesioner valid dan
reliabel. Maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas
dilakukan dengan menghitung korelakasi antar skor atau butir pertanyaan
dengan skor konstruk atau variabel. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
uji signifikansi yang membandingkan rhiwng dengan rape untuk degree
orfreedom (df) = n—k. Dalam hal ini n adalah jumlah sampel dan k adalah
jumlah konstruk. Apabila rmiwng l€bih besar dari rane.Uji validitas sering
digunakan untuk mengukur ketepatan suatu item dalam kuisioner atau
skala, apakah item item pada kuisioner tersebut sudah tepat dalam

mengukur apa yang ingin diukur.*®

“ Ibid, him. 133.

Ibid, him. 93.

1® |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Badan Penerbit
Undip, Semarang, 2001, him. 45.
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2. Uji Redlibilitas Instrumen

Uji reabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Untuk mengukur reliabilitas
menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (o). Suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika nila Cronbach Alpha lebih dari 0,60 (o >
0,60)."

H. Uji Asumsi Klasik
1. Uji multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regres
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.Jika
variabel bebas (independen) saling berkorelasi, maka variabel tersebut
tidak membentuk variabel ontogonal. Variabel ontogonal adalah variabel
bebas yang antar nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan
nol.'® Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam
modal regresi adalah dengan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF). Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel independen manakah
yang dijelaskan oleh variabel independen lainya. Jadi nilai tolerance yang
bernilai rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi. Nilai yang umumnya
dipakai adalah nilai tolerance 0,01 atau sama dengan nilai VIF diatas 10.*°
2. Uji autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi linier ada korelas antara kesalahan pengganggu pada periode t

" Ibid, him. 41.

18 Masrukhin, Buku Latihan SPSS Aplikasi Statistik Deskriptif dan Inferensial, Media Ilmu
Press, Kudus, 2010, him. 180.

9 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariati dengan Program IBM SPSS, Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang, 2001, him. 95.
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dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi,
maka terdapat problem autokorelasi.?
. Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
ketidaksamaan varian dari residual satu ke pengamat yang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut dengan
heteroskadastisitas. Model regresi yang baik adalah heteroskedastisitas.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat
pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y
adalah Y yang diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y
sesungguhnya) yang telah di-studentized.J ika pada grafik tidak ada pola
yang jelas sertatitik-titik menyebar diatas dan dibawah sumbu 0 (nol) pada
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas dalam satu model
regresi.”*
. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengkaji data variabel bebas (X) dan
data variabel (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, yaitu
berdistribusi normal dan berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi
dikatakan baik apabila mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat
berdistribusi mendekati normal atau normal sekali. Untuk menguji apakah
distribusi data normal atau tidak dapat dilakukan dengan cara:*
a.  Mdihat histogram yang membandingkan antara data observasi dengan
distribusi yang mendekati distribusi normal.
b. Dengan melihat norma probability plot yang membandingkan
distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi
kumulatif dari distribusi normal. Jika distribusi adalah normal, maka

2 bid, him. 99.
Zbid, him. 125.
2|bid, him. 147.
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garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis

diagonanya.

. AnalissData
1. Analisis Data Regresi Berganda

Anaisis ini dilakukan untuk menguji hipotesis dari penelitian yang
telah dirumuskan sebelumnya, yaitu untuk mengetahui apakah ada
pengaruh antara variabel Upah Pengalaman Kerja, dan Lingkungan Kerja
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Produksi.

Dalam pendlitian ini menggunakan rumus persamaan regresi ganda
untuk menganaisa data. Bentuk persamaan garis regresi ganda adalah
sebagai berikut:*

Rumus; Y =a+ by X1+ by Xs+bsXst e

Dimana:

Y : Produktivitas Kerja Karyawan
a : Konstanta

b.b, : Koefisien regresi

X1 : Upah

X2 : Pengalaman Kerja

X3 : Lingkungan Kerja

e : Standar eror

2. Uji-t (Signifikansi Parameter Parsial)

Digunakan untuk mengetahui masing-masing sumbangan variabel
bebas secara parsial terhadap variabel tergantung, menggunakan uji
masing-masing koefisien regresi variabel bebas apakah mempunyai
pengaruh yang bermakna atau tidak terhadap variabel terikat.

Untuk mengetahui apakah hipotesis yang digjukan signifikan atau
tidak, maka perlu membandingkan antara Thiwung dan Tiwe dengan

ketentuan:

% | gbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistika 1(Statistik Deskriptif), Bumi Aksara, Jakarta,
2003, him. 269.
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Thitung> Ttabe = HO ditolak (ada pengaruh)
Thitung < Ttabe = HO diterima (tidak ada pengaruh)
3. Menghitung Koefisien Determinasi (R?)

Digunakan untuk mengukur ketepatan dari model analisis yang
dibuat.Nilai koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya
sumbangan dari variabel bebas yang diteliti terhadap variasi variabel satu
maka dapat dikatakan bahwa sumbangan dari variabel bebas terhadap
variabel tergantung semakin besar, hal ini berarti model yang digunakan

semakin kuat untuk menerapkan variasi variabel tergantung.



